
Penjelasan : 

Beredar di media sosial sebuah tangkapan layar 

akun WhatsApp yang mengatasnamakan 

pensiunan Pemerintah Kabupaten (Pemkab) 

Buleleng dr. Gede Wiartana, M.Kes. Dalam 

tangkapan layar yang beredar, akun yang 

mencatut nama serta foto profil dari dr. Gede 

Wiartana, M.Kes. tersebut mengirimkan pesan 

terkait penawaran lelang mobil murah. 

Dilansir dari cirt.bulelengkab.go.id, akun 

WhatsApp tersebut bukanlah akun WhatsApp 

milik dr. Gede Wiartana, M.Kes. Akun tersebut 

disinyalir merupakan salah satu bentuk modus 

penipuan. Pihaknya mengimbau masyarakat 

agar berhati-hati dan tidak langsung percaya 

terhadap modus penipuan melalui pesan 

WhatsApp yang mengatasnamakan pimpinan 

atau pejabat di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Buleleng.

Link Counter:

- https://cirt.bulelengkab.go.id/verifikasi/detail/5198-akun-whatsapp-yang-mengatasnamaka

n-dan-menggunakan-foto-profil-salah-satu-pensiunan-pemkab-buleleng

Sabtu, 8 April 2023

Hoaks

1. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Pensiunan Pemkab Buleleng
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Penjelasan : 

Beredar pesan berantai WhatsApp berisi informasi beserta formulir pendaftaran 

pengobatan Ida Dayak di Gedung Olympus Badminton Arena, Bandar Lampung pada 8-11 

April 2023 dengan biaya pendaftaran sebesar Rp250 ribu. 

Dilansir dari lampung.tribunnews.com, pengelola Olympus Badminton Arena Febri Dhuha 

Gibran mengatakan bahwa kabar Ida Dayak membuka praktik pengobatan alternatif di 

Olympus Badminton Arena, Bandar Lampung adalah hoaks. Febri mengatakan bahwa 

informasi yang beredar itu merupakan ulah oknum tidak bertanggung jawab dan sudah 

banyak yang menjadi korban dengan mengirimkan uang biaya pendaftaran. Atas kejadian 

tersebut, pihak pengelola Olympus Badminton Arena telah memberikan pemberitahuan di 

depan gedung. 

Link Counter:

- https://lampung.tribunnews.com/2023/04/07/ida-dayak-ke-lampung-hoaks-sudah-ada-pasi

en-yang-transfer-uang-pendaftaran 

- https://warta9.com/ratusan-orang-korban-hoax-ida-dayak-praktek-ke-lampung/

Sabtu, 8 April 2023

Hoaks

2. [HOAKS] Pendaftaran Pengobatan Ida Dayak di 
Bandar Lampung
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Penjelasan : 

Beredar di media sosial sebuah unggahan video yang menampilkan Raja Arab Saudi Salman 

bin Abdulaziz al-Saud atau King Salman dan Ida Andriani atau Ida Dayak bersama sebuah 

perhiasan emas berbentuk pedang. Pada unggahan video tersebut diklaim bahwa Raja Arab 

Saudi memberikan hadiah kepada Ida Dayak berupa pedang emas karena telah membantu 

mengobati pangeran Arab Saudi. Dalam narasi videonya disebutkan pula bahwa informasi 

tersebut dipublikasikan melalui media kenamaan Arab Saudi, Saudi Gazette.

Faktanya, klaim dalam video yang menyebutkan Ida Dayak mendapatkan pedang emas dari 

Raja Arab Saudi adalah tidak benar. Dilansir dari liputan6.com, dari hasil penelusuran pada 

situs resmi milik Saudi Gazette saudigazette.com.sa tidak ditemukan informasi yang 

memberitakan mengenai klaim pada video tersebut. Tidak ada informasi kredibel yang 

menyebut Raja Arab Saudi memberikan hadiah pedang emas bagi Ida Dayak. Gambar foto 

dan video juga hanya gabungan foto dari Raja Arab Saudi dan tidak ada hubungannya 

dengan Ida Dayak.

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/5255420/cek-fakta-hoaks-raja-arab-saudi-berika

n-hadiah-pedang-emas-pada-ida-dayak 

- https://saudigazette.com.sa/search/ida%20dayak 

Sabtu, 8 April 2023

Hoaks

3. [HOAKS] Ida Dayak Dapatkan Hadiah Pedang 
Emas dari Raja Arab Saudi King Salman
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Penjelasan : 
Beredar sebuah video dengan narasi yang menyebut bahwa Gubernur Jawa Tengah Ganjar 
Pranowo dan Komisaris Utama PT Pertamina Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok diklaim 
menjadi tersangka kasus pencucian uang senilai Rp300 triliun.

Dilansir dari kompas.com, gambar pada thumbnail video tersebut merupakan hasil suntingan. 
Adapun video yang diunggah itu merupakan gabungan dari beberapa potongan video dan 
tidak ditemukan informasi bahwa Ganjar dan Ahok ditetapkan menjadi tersangka kasus 
pencucian uang. Narator video hanya membacakan artikel dari laman rmol.id berjudul “Kasus 
KTP-el Bisa Jadi Alasan Megawati Tidak Restui Pencapresan Ganjar Pranowo”. Artikel tersebut 
memuat pernyataan dari Direktur Gerakan Perubahan Muslim Arbi tentang dikaitkannya 
kembali Ganjar dengan kasus korupsi KTP elektronik. Sementara itu, klip yang menampilkan 
Ahok berada di Kantor Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) identik dengan video yang pernah 
diunggah oleh kanal YouTube KOMPASTV pada 2016. Video tersebut menampilkan Ahok yang 
kala itu menjabat sebagai Gubernur DKI Jakarta memenuhi panggilan KPK. Sejauh ini tidak 
ditemukan informasi resmi dan valid terkait ditetapkannya Ganjar dan Ahok sebagai tersangka.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/04/08/131400582/-hoaks-ganjar-dan-ahok-ja
di-tersangka-pencucian-uang-rp-300-triliun?page=all   

- https://politik.rmol.id/read/2023/03/26/568384/kasus-ktp-el-bisa-jadi-alasan-megawati-tida
k-restui-pencapresan-ganjar-pranowo#:~:text=Alasan%20Ketua%20Umum%20(Ketum)%20
PDI,disebut%20dalam%20nama%2Dnama%20tersebut 

- https://www.youtube.com/watch?v=lMMEC_9zBRI&ab_channel=KOMPASTV 

Sabtu, 8 April 2023

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Ganjar dan Ahok Jadi Tersangka 
Pencucian Uang Rp300 Triliun
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